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Abstract. This study aims to examine the effect of internal control on managerial perfor- 
mance, 2), Good corporate governance on managerial performance, 3), organizational 
commitment to moderate the relationship of internal control and Good corporate govern- 
ance on managerial performance. This research was conducted on regional apparatus or- 
ganizations in Ternate with 75 respondents from state civil society working in Ternate City 
government. The sampling technique uses propursive sampling. The analytical method used 
in this research is Moderated Regression Analysis (MRA) with the help of Statistical Paack- 
age for Social Sciense (SPSS). The results showed that internal control and Good corporate 
governance on managerial performance with organizational commitment as a moderator 
were significantly related. Partially, internal control influences managerial performance, 
Good corporate governance has a significant effect on managerial performance, organiza- 
tional commitment moderates the relationship of internal control with managerial perfor- 
mance, and organizational commitment moderates the relationship of Good corporate gov- 
ernance on managerial performance. 

 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengendalian intern terhadap 
kinerja managerial, 2), Good corporate governance terhadap kinerja managerial, 3), 
komitmen organisasi memoderasi hubungan pengendalian intern dan Good corporate 
governance terhadap kinerja managerial. Penelitian ini dilakukan pada organisasi perangkat 
daerah di Kota Ternate dengan responden sebanyak 75 orang apartur sipil negara yang 
bekerja di lingkungan pemerintah Kota Ternate. Teknik pengambilan sampel mengunakan 
propursive sampling. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Moderat- 
ed Regression Analysis (MRA) dengan bantuan Statistical Paackage for Social Sciense (SPSS). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengendalian intern dan Good corporate governance 
terhadap kinerja managerial dengan komitmen organisasi sebagai pemoderasi berhubungan 
secara signifikan. Secara parsial pengendalian intern perpengaruh terhadap kinerja 
managerial, Good corporate governance berpenagruh signifikan terhadap kinerja 
managerial, Komitmen organisasi memoderasi hubungan pengendalian intern dengan 
kinerja managerial, komitmen organisasi memoderasi hubungan good corporatae 
governance terhadap kinerja managerial. 

 
Kata Kunci : Pengendalian Internal, Good Corporate Government, Kinerja Manajerial 

Komitmen Organisasi 
 
 

Ukuran keberhasilan pemerintah dae- 
rah ditandai dengan tingginya kualitas pela- 
yanan diberikan kepada seluruh masyarakat, 

untuk mencapai pelayanan yang berkualitas 
maka diperlukan penyediaan sarana dan 
prasaran yang memadai sehingga mudah di- 
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akses oleh masyarakat secara menyeluruh 
dan dapat mempercepat peningkatan kese- 
jahteraan masyarakatnya. untuk itu diper- 
lukan pengawasan, pengendalian dan 
pemeriksaaan sehingga dapat menjamin ter- 
laksananya sistem dan kebijakan manajemen 
yang baik untuk mencapai tujuan kesejahter- 
aan tersebut. Pengendalian intern menurut ( 
IAI, 2004), adalah suatu proses yang dijalan- 
kan oleh dewan komisaris, manajemen dan 
anggota dari entitas yang di desain untuk 
memberikan keyakinan memadai tentang 
pencapaian tujuan perusahaan yang diukur 
dari keandalan pelaporan keuangan, efektifi- 
tas dan efisiensi dalam menjalankan organ- 
isasi serta patuh terhadap ketentuan yang 
berlaku. 

Selain pengendalian intern komitmen 
organisasi juga menjadi dasar dalam pen- 
capaian tujuan organisasi. Komitmen organ- 
isasi Menegaskan bahwa loyalitas pegawai 
menjadi tolok ukur dalam pencapaian tujuan 
organisasi, tolok ukur tersebut meliputi 
keterlibatan dalam pekerjaan, identifikasi 
terhadap nilai-nilai dan tujuan organisasi. 
Komitmen karyawan sangat penting karena 
karyawan berkepentingan terhadap tujuan 
dan kebutuhannya harus sama dengan tujuan 
organisasi yang berkeinginan untuk 
mendapatkan sesutau yang terbaik dari kar- 
yawan (Devece, C, et.al, 2015). Komitmen 
yang tinggi menjadikan individu lebih me- 
mentingkan organisasi dari pada kepentingan 
pribadi dan berusaha menjadikan organisasi 
menjadi lebih baik. 

BPK Provinsi Maluku Utara dalam LHP 
tahun 2017 menemukan bahwa adanya 
kelemahan dlam pengendalian intern di 
pemerintah Kota Ternate, hal ini bisa terlihat 
dari laporan LHP yang menyebutkan bahwa 
sistem pengendalian intern di pemda Kota 
Ternate belum optimal hal ini di tandai dengan 
masih lemahnya pelaksanaan ke- bijakan KDH 
dalam menyusun analisis beban dan target 
SKPD, selain itu juga kualitas dan 
profesionalisme SDM aparatur belum me- 
madai, belum optimalnya pengelolaan aset. 
Salah satu bentuk pencegahan terhadap po- 
tensi lemahnya kinerja manajerial dapat dil- 
akukan oleh organisasi adalah dengan men- 
erapkan Good corporate governance (GCG), 
GCG diperlukan untuk menjaga kelangsungan 
hidup perusahaan melalui pengelolaan yang 
didasarkan pada asas transparansi, akuntabil- 

itas,responsibilitas, independensi serta 
kewajaran dan kesetaraan. 

Konsep GCG muncul karena konflik 
kepentingan yang terjadi antara principal dan 
agent yang mendorong agen untuk 
menyajikan informasi yang tidak sebenarnya 
kepada principal, terutama jika informasi ter- 
sebut berkaitan dengan pengukuran kinerja 
agent. Dengan demikian GCG berkaitan erat 
dengan bagaimana orang-orang memberikan 
pelayanan bisnis yang baik dari suatu entitas 
untuk mencapai tujuan perusahaan dengan 
cara menyeimbangkan tujuan perusahaan, 
harapan masyarakat dan dapat memberikan 
akuntabilitas yang baik bagi para pemangku 
kepentingan, (Roussey, 2000). 

Untuk dapat menjelaskan penelitian ini 
maka akan diuraikan teori yang berkaitan 
dengan pengaruh pengendalian internal, 
komitmen Organisasi dan GCG terhadap 
kinerja Manajerial di lingkungan pemerintah 
Kota Ternate (studi Empiris Pada Organisasi 
Perangkat Daerah), serta rumusan hipotesis 
dari penelitian ini. 

 
PENGENDALIAN INTERN 

Tujuan pengendalian Intern menurut 
Wahyuni, dkk (2009) yakni menyediakan 
keyakinan yang memadai bahwa aset telah 
dilindungi dan digunakan untuk perluan 
bisnis, informasi bisnis akurat serta karyawan 
mematuhi hukum dan peratuan yang berlaku, 
Ikatan Akuntan Publik Indonesia sebagaimana 
dikutip oleh Sukrisno (2012) menjelaskan 
pengendalian internal adalah desain dari sua- 
tu entitas dengan tujuan keandalan 
pelaporan keuangan, efisiensi operasi serta 
kepatuhan terhadap hukum dan ketentuan 
yang berlaku.Dengan demikian internal kontrol 
berkaitan dengan desain sistem yang 
diarahkan untuk dapat mengendalikan dan 
mengawasi rangkaian aktivitas sehingga 
tujuan perusahaan dapat dicapai secara 
efisien dan efektif. 
Sedangkan Committee of Sponsoring Organi- 
zation of the Treadway Commision (COSO) 
(1994 p 3) menjelaskan bahwa komponen 
pengendalian internal dibagi menjadi lima (5) 
komponen inti yakni: 1) tujuan pelaporan, 2) 
lingkungan pengendalian, 3) penilaian resiko, 
4) sistem informasi, dan 5) kegiatan pengen- 
dalian dan pemantauan. Sejalan dengan itu 
menurut Tuanakotta (2013) pengendalian 
internal akan berjalan efektif manakalah 
komponen inti pengendalian internal diterap- 
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kan secara baik dan benar dalam organisasi 
guna memberikan kepastian terhadap pen- 
capaian tujuan organisasi. 
Berbagai penjelasan sebelumnya menunjukan 
bahwa pengendalian internal harus dilakukan 
sesuai dengan prosedur dan kebijakan organ- 
isasi melalui sebuah sistem yang telah didesain 
sedemikian rupa serta perlu diawasi dengan 
baik dan benar, sehingga dapat menghasilkan 
infromasi keuangan dan non keuangan yang 
dapat dipertanggungjawab- kan. 

 
KOMITMEN ORGANISASI 

Konsep komitmen organisasi telah 
mendapat perhatian dari akademisi dan prak- 
tisi (Cohen, 1992), dan dipandang sebagai 
variabel penting dalam memfasilitasi pema- 
haman tentang perilaku kerja karyawan 
(Bateman dan Strasser, 1984) sebagaimana 
dikutip oleh Pinho dkk (2014).Mayer dan Allen 
(1997) menjelaskan komitmen dalam 
berorganisasi sebagai suatu konstruk 
psikologis yang merupakan karakteristik hub- 
ungan anggota organisasi dengan organisas- 
inya dan memiliki implikasi terhadap kepu- 
tusan individu untuk melanjutkan 
keanggotaannya dalam berorganisasi. 

Robins (2003) menjelaskan bahwa 
komitmen organisasi dapat didefinisikan se- 
bagai suatu keadaan dimana seseorang kar- 
yawan memihak pada suatu organisasi ter- 
tentu dan tujuan-tujuannya serta berniat un- 
tuk memelihara keanggotaan dalam organ- 
isasi tersebut. Ivancevich dkk (2006) men- 
jelaskan bahwa komitmen berkaitan dengan 
perasaan identifikasi, keterlibatan dan kese- 
tiaan yang diekspresikan oleh karyawan ter- 
hadap perusahaan, hal ini senada dengan 
penjelasan Wiratno dkk, (2013) bahwa 
komitmen organisasi yang kuat dalam indi- 
vidu akan menyebabkan individu berusaha 
untuk mencapai tujuan-tujuan dalam organ- 
isasi. 
Dari definisi ini dapat dijelaskan bahwa 
komitmen organisasi adalah sikap anggota 
organisasi untuk tetap menjadi bagian dari 
organisasi, karena merasa memiliki nilai yang 
sama dengan organisasi, olehnya itu peranan 
komitmen organisasi dianggap signifikan da- 
lam mempengaruhi prilaku individu dalam 
mencapai tujuan organisasi. 
GOOD CORPORATE GOVERNANCE 

Kusmayadi dikutip oleh Sari (2012), 
menjelaskan bahwa dalam prespektif sektor 
publik, secara konseptual pengertian tata 
kelola pemerintahan (Good corporate gov- 
ernance) yang baik mengandung dua pema- 
haman yaitu: 1) nilai yang mejunjung tinggi 
keinginan/kehendak rakyat, dan 2) nilai nilai 
yang dapat meningkatkan kemampuan rakyat 
dalam pencapaian tujuan kemandirian, pem- 
bangunan berkelanjutan dan keadilan sosial. 
Hal senada diungkapkan oleh Zarkasyi (2008) 
sebagaimana dikutip oleh Lestari (2015) bah- 
wa tata kelola perusahaan yang baik adalah 
sistem (input, proses dan output) dan 
seperangkat peraturan yang mengatur hub- 
ungan antara berbagai pemangku kepent- 
ingan, terutama dalam arti sempit hubungan 
antara pemegang saham, direksi dan dewan 
direksi untuk pencapaian tujuan organisasi. 
Good corporate governance menurut Younis 
et al (2016) adalah seperangkat peraturan dan 
alat pengendalian yang digunakan untuk 
mencapai tujuan, kejelasan, keadilan dan 
menganalisis hak pemangku kepentingan 
untuk mengelola kegiatan, kebijakan, 
pengaturan, proses, tradisi dan sistem. 

Asian Development Bank (1999) sendiri 
menegaskan adanya konsensus umum bahwa 
tata kelola pemerintahan yang baik dilandasi 
oleh empat unsur yaitu: 1) account- ability, 2) 
transparency, 3) predictability; dan 
4) participation. BPKP (2003), OECD (2004) 
merumuskan lima prinsip yang melandasi tata 
kelola pemerintahan yang baik yaitu: 1) 
transparansi; 2) partisipasi 3) akuntabilitas; 4) 
kemandirian; dan 5) pertanggungjawaban. 

Dari berbagai definisi di atas dapat 
dipahami bahwa GCG merupakan suatu sis- 
tem yang ada dalam organisasi dan diterap- 
kan dalam rangka mencapai kinerja organisasi 
semaksimal mungkin dengan cara-cara yang 
tidak merugikan stakeholder suatu organisasi. 
Maksudnya adalah dengan diterapkannya 
GCG, organisasi pemerintah diharapkan 
mampu mengatasi berbagai masalah akibat 
benturan kepentingan antara pihak-pihak 
terkait atau pemangku kepentingan lainnya. 
Selain faktor tata kelola yang diuraikan terse- 
but, faktor lain yang juga berperan penting 
yaitu kualitas, kemampuan, integritas dan 
kredibilitas berbagai pihak yang menggerak- 
kan organisasi. 
KINERJA MANAJERIAL 

Kinerja menurut Mahoney et al. 
(1963), yang dimaksud dengan kinerja mana- 
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jerial adalah kinerja para individu anggota 
organisasi dalam kegiatan-kegiatan manjerial, 
antara lain: perencanaan, investigasi, koordi- 
nasi, supervisi, pengarahan staf (staffing), 
negosiasi dan representasi Dalam akuntansi 
manajemen, suatu kinerja manajer 
dikelompokkan berdasarkan fungsi bagian 
atau tempat manajer tersebut menjalankan 
tugas atau tindakan. 

Anthony & Govindarajan (2005), 
misalnya memisahkan sesuai dengan fungsi 
dalam organisasi, dalam pusat-pusat per- 
tanggungjawaban. Pusat pertanggungjawa- 
ban tersebut adalah pusat investasi, pusat 
laba, pusat biaya dan pusat pendapatan. Dari 
masing-masing pusat pertanggungjawaban 
tersebut tolok ukurnya 
dibedakan.Pengukuran dengan cara lain ada- 
lah dengan melihat bidang kegiatan dalam 
menjalankan fungsi-fungsi manajerial. Dengan 
demikian, kinerja manajerial yang diperoleh 
manajer merupakan salah satu faktor yang 
dapat dipakai untuk meningkat- kan efektifitas 
organisasi. 

 
Pengembangan Hipotesis 
Pengendalian Intern terhadap Kinerja mana- 
jerial 

Sunyoto (2014) menyatakan bahwa 
pengendalian internal merupakan sebuah 
prosedur yang dirancang untuk memberikan 
kepastian yang layak bagi manajemen, bahwa 
perusahaan telah mencapai tujuan dan 
sasarannya. Ada tiga tujuan umum yang ingin 
dicapai oleh organisasi dalam menerapkan 
pengendalian internal yakni keinginan untuk 
menerapkan keandalan pelaporan keuangan, 
efesiensi dan efektivitas operasi serta ketaa- 
tan pada hukum dan peraturan. 

Lin dkk, (2014) menjelaskan bahwa 
lemahnya pengendalian internal dijadikan alat 
oleh para manejer untuk mengambil ke- 
untungan demi mencapai kinerja yang lebih 
baik atau kompensasi yang lebih tinggi jika 
para pemegang saham tidak secara efektif 
melakukan monitoring terhadap perilaku 
mereka. Pengendalian yang efisien dan efektif 
dalam organisasi akan membuat manajer 
dapat mengambil keputusan yang baik. pen- 
gendalian intern yang baik dalam organisasi 
akan berimplikasi pada kinerja manajerial, hal 
ini dapat terlihat pada hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Triadi dan Saputra (2016) 
membuktikan bahwa pengendalian internal 
berpengaruh positif terhadap kinerja mana- 

jerial. Temuan penelitian yang dilakukan oleh 
Mutnuru (2016) juga menunjukkan bahwa 
pengendalian intern juga berhubungan positif 
dengan keterlibatan karyawan dalam organ- 
isasi. berdasarkan uraian diatas maka diru- 
muskan hipotesis sebagai berikut : 
H1 : Pengendalian intern berpengaruh pos- itif 

terhadap kinerja manajerial. 
 

Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Ma- 
najerial 
Komitmen organisasi merupakan karakteristik 
hubungan anggota organisasi dengan organ- 
isasinya dan memiliki implikasi terhadap 
keputusan individu untuk melanjutkan 
keanggotaannya dalam berorganisasi. komit- 
men anggota organissasi dapat diartikan se- 
bagai bentuk keinginan anggota untuk berada 
dalam organisasi dan berupaya untuk mem- 
bantu organisasi dalam mencapai tujuannya. 
Dengan demikian maka komitmen organisasi 
berkaitan erat dengan kemampuan individu 
untuk melakukan sesuatu untuk menunjang 
keberhasilan organisasi dan mengutamakan 
kepentingan organisasi diatas kepentingan 
pribadinya. Seorang manajer yang baik adalah 
manajer yang lebih mementingkan kepent- 
ingan organisasi daripada kepentingan indi- 
vidunya, dengan mengutamakan kepentingan 
organisasi akan berimplikasi pada pening- 
katan kinerja manajerial. 
Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Anwar 
dkk, (2016) menyebutkan bahwa komitmen 
organisasi berpengaruh positif terhadap 
kinerja manajerial. Temuan yang sama juga 
dilakukan oleh Djalil, dkk, (2016) bahwa 
komitmen organisasi berpengaruh terhadap 
kinerja, Lin dkk, (2014), Patel, dkk (2015) da- 
lam penelitiannya juga menemukan bahwa 
Komitmen organisasi memiliki hubungan yang 
erat dengan kinerja baik kinerja organisasi 
maupun kinerja manajerial. Dari uriaan diatas 
maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut ; 
H2 : Komitmen organisasi berpengaruh positif 

terhadap kinerja manajerial. 
 

Good corporate governance Terhadap Kiner- 
ja manajerial 

Good corporate governance merupa- 
kan bentuk dari komitmen, atau aturan main 
serta praktik penyelenggaraan bisnis yang 
sehat dan beretika, GCG memiliki peran un- 
tuk mengarahkan management untuk bekerja 
sesuai dengan aturan main yang berlaku. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Savitri 
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2016, Triadi dan Saputra, 2016 menjelaskan 
bahwa Good corporate memiliki pengaruh 
terhadap kinerja manajerial, hasil penelitian 
ini menegaskan bahwa GCG merupakan se- 
buah perangkat yang mengarahkan perus- 
ahaan untuk bekerja secara efisien dan efketif 
dalam rangka peningkatan kinerja perus- 
ahaan. Hasil penelitian ini menjelaskan relasi 
dari berbagai elemen yang ada dalam perus- 
ahaan memiliki peran penting dalam menen- 
tukan kinerja perusahaan dimasa yang akan 
datang. 
H3 : Good corporate governance ber- 

pengaruh positif terhadap kinerja ma- 
najerial 

 
Pengendalian intern dan komitmen organ- 
isasi dan Good corporate governance ter- 
hadap kinerja manajerial 

Sistem pengendalian intern terdiri atas 
kebijakan dan prosedur yang dirancang untuk 
memberikan manajemen kepastian yang lay- 
ak bahwa perusahaan telah mencapai tujuan 
dan sasarannya, (Arens, dkk, 2008). Tiga 
fungsi utama pengendalian yakni reabilitas 
pelaporan keuangan, efisiensi dan efektifitas 
operasi serta ketaatan pada hukum dan pera- 
turan dapat terlaksana dengan baik manaka- 
lah di topang oleh komitmen organisasi. Selain 
komtmen organisasi penerapan GCG juga 
menjadi prinsip utama dalam menjalan- kan 
sebuah organisasi. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Suyono dan Hariyanto, 2012, Ntim dan Soo- 
baroyen, 2013,Triadi dan Saputra, 2016, pen- 
gendalian internal, komitmen organisasi dan 
GCG memiliki hubungan yang positif terhadap 
kinerja managerial. Selain itu, hasil riset yang 
dilakukan oleh Al-Zwyyalif (2015) menemukan 
bahwa pengendalian intern memiliki peran 
penting dalam peningkatan GCG. Senada 
dengan itu, Lestari, 2015,Afrifa and Taurigana, 
2015 juga menemukan bahwa prinsip prinsip 
tata Kelola yang baik akan beriplikasi terhadap 
peningkatan kinerja. Berdasarkan uraian 
diatas maka dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut : 
H3 : Pengendalian intern Komitmen organ- 

isasi dan Good corporate governance 
berpengaruh positif terhadap kinerja 
manajerial. 

METODOLOGI 
Populasi dan Sampel 

Penelitian ini dilakukan pada aparatur 
sipil negera yang bertanggungjawab terhadap 

proses perencanan, pengawasan dan pen- 
gendalian. Kriteria dalam penentuan sampel 
penelitian adalah pejabat pada tingkat OPD 
dan bagian keuangan OPD yang bertindak 
sebagai bagian akuntansi di OPD pada 
pemerintah Kota Ternate. 

 
Definisi Operasional Variabel 

Variabel terikat dalam penelitian ini 
adalah Kinerja Manajerial. Variabel kinerja 
manajerial diukur dengan menggunakna in- 
strument yang dikembangkan oleh Ma- 
honey,dkk (1963). Kinerja manajerial diukur 
meliputi delapan dimensi : perencanaan, in- 
vestigasi, koordinasi, evaluasi, supervisi, 
pengaturan staff, negosiasi dan repesentase, 
serta satu dimensi kinerja manajer secara 
keseluruhan. Sedangkan variabel bebas da- 
lam penelitian ini adalah Sistem Pengendalian 
Internal diukur dnegan instrumen yang 
dikembangan oleh Arens dkk (2008) yang 
terdiri dari lima indikator yaitu : lingkungan 
pengendalian, penilaian resiko, sistem infor- 
masi, kegiatan pengendalian dan pemantuan. 
untuk variabel komitmen organisasi 
menggunakan indikator dari penelitian yang 
dilakukan oleh Meyer dan Alen (1990), yang 
terdiri dari 3 indikator yakni Affective, norma- 
tive and continuance commitment. Untuk 
variabel Good corporate governance diukur 
dengan menggunakan instrumen yang 
dikembangan oleh BPKP (2003) yang terdiri 
dari lima indikator yaitu : Transparansi, 
Partisipasi, akuntabilitas, kemandirian dan 
pertanggungjawaban. 

 
Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah regresi berganda. 
Dimana metode ini mengubungkan satu vari- 
abel dependen dengan beberapa variabel 
independen dalam suatu model prediktif 
tunggal. Ini sesuai dengan hipotesis yang di 
uji dalam dalam penelitian ini. 
Model analisis data 

𝑌 = 𝛽0 + 𝛽1 + 𝑋1 + 𝛽2+𝑋2 + 𝛽3 + 𝑋3 
+ 𝛽4[(𝑋1 − 𝑋2)] 
+ 𝛽5[(𝑋1 − 𝑋3)] + 𝑒 

 
 

Dimana: 
Y = kinerja, yang diukur berdasarkan  pen- 

jumlahan skor setiap butir pertanyaan 
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X1 = pengendalian intern, yang diukur ber- 
dasarkan penjumlahan skor yang telah 
distandarisasi [(X1i – X1)/σx1] 

X2 = Good corporate governance, yang diukur 
berdasarkan penjumlahan skor yang 
telah distandarisasi [(X2i – X2)/σx2] 

X3 = komitmen organisasi, yang diukur ber- 
dasarkan penjumlahan skor yang telah 
distandarisasi [(X3i – X3)/σx3] 

[(X1 – X2)]  = interaksi antara pengendalian 
intern dengan komitmen or- 
ganiasasi yang dikur ber- 
dasarkan nilai absolut perbe- 
daan antara X1 dengan X2 

[(X2– X3)]     = interaksi antara Good corporate 
governance dengan komit- 
men organisasi yang diukur 
berdasarkan     nilai     absolut 

perbedaan antara X1 dengan 
X3 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pengujian Hipotesis 

Pada bagian ini akan diuji pengendali- 
an intern (X1) dan Good corporate govern- 
ance (X2) terhadap kinerja manajerial (Y) pa- 
da Satuan Kerja Perangkat Daerah Kota Ter- 
nate dengan komitmen organisasi(X3) sebagai 
variabel moderating menggunakan moderat- 
ing regresion analysis (MRA). 
Hasil Regresi 

Dari hasil pengolahan data 
menggunakan software SPSS diperoleh 
rangkuman hasil regresi Pengaruh Pengen- 
dalian Intern dan Good Corporate Govern- 
ment terhadap Kinerja Manajerial dengan 
Komitmen Organisasi Sebagai Variabel Mod- 
erasi sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Hasil Uji t 
 
 
 
Model 

Unstandardized Coef- 
ficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 
 

t 

 
 
 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15.820 2.853  3.957 .025 

 Pengendalian Intern 2.935 .126 .919 23.245 .000 

 Good Corporate 
Government 

 
.288 

 
.119 

 
.096 

 
2.427 

 
.018 

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 
Sumber : data primer diolah, 2018 

 

Hasil Pengolahan Regresi Pengaruh 
Pengendalian Intern dan Good Korporate 
Governance Terhadap Kinerja manajerial 

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat dibu- 
at suatu model persamaan regresi linear se- 
derhana yaitu sebagai berikut: 

KM = 15.820 + 2.935 + 0.285 ……… (1) 
Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh antara pengendalian in- 
tern terhadap kinerja managerial dengan nilai 
t hitung sebesar 23.245 dengan tingkat signif- 
ikan sebesar 0.00 dan Good corporate gov- 
ernance terhadap kinerja managerial dengan 
nilai t hitung sebesar 2.427 dengan tingkat 
signifikasi sebesar 0.018. Artinya dengan ting- 
kat signifikasi yang lebih kecil dari = 0.05 maka 
pengendalian intern dan Good corpo- rate 
governance berpengaruh terhadap kiner- 

ja managerial, maka hipotesis pertama 
diterima. 

seberapa jauh model regresi ini dapat 
menjelaskan variasi dari variabel bebas dapat 
dilihat dari nilai ajusted R2 pada tabel 1. beri- 
kut ini : 

 
Tabel 1. Dengan Moderating 

Independen 
Variabel 

Koefisien 
Regresi 

Std. 
Error 

 
thitung 

 
R 

R 
Square 

(Constant) 15.820 2.853 3.957 0.945 0.892 

X1 2.935 0.126 23.245   

 
X2 

 
285 

 
119 

2.227   

Sumber: Data Diolah, 2018 
Tabel 3. Tanpa Moderating 

Independen 
Variabel 

Koefisien 
Regresi 

Std. 
Error 

 
thitung 

 
R R 

Square 
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(Constant) 15.820 2.853 3.957 0.945 0.892 

X1 2.935 0.126 23.245   

X2 285 119 2.227   

Sumber: Data Diolah, 2018 
 
 
 

Tabel 4. Pengaruh Pengendalian Intern dan Good Korporate Governance Terhadap Kinerja 
manajerial dengan Komitmen Organisasi Sebagai Pemoderasi 

 
 
 
 

Model 

Unstandardized Coeffi- 
cients 

Standardized 
Coefficients 

 
 
 

t 

 
 
 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 53.987 .651  82.917 .000 

 Zscore: Pengendalian 
Intern 

 
5.468 

 
1.103 

 
.435 

 
4.956 

 
.000 

 Zscore: Good Corporate 
Goverment 

 
1.350 

 
.404 

 
.279 

 
7.866 

 
.000 

 Zscore: Komitmen Or- 
ganisasi 

 
6.746 

 
1.128 

 
.537 

 
5.983 

 
.000 

 AbsPI_KO 2.081 1.539 .515 1.352 .008 

 AbsGCG_KO 7.390 .405 .989 3.962 .004 

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 
Data diolah, 2018 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data 
yang diperoleh seperti dirangkum pada tabel 
4 di atas maka dapat dibentuk dua persa- 
maan regresi dengan model taksiran sebagai 
berikut: 
Tanpa Moderating: 
Y = 15.820 + 2.935 X1+ 0.285 X2 

 
Dengan moderating 
Y = 53.987 + 5.468X1 + 1.350X2 + 6.746 + 

2.081 |X1 -X2| + 7.390 |X1-X3| 
 

Dari kedua persamaan regresi 
diketahui bahwa tanpa komitmen organisasi 
sebagai variabel moderating, pengendalian 
intern dan Good corporate governance mem- 
berikan pengaruh sebesar 94,5% terhadap 
kinerja mangerial. kemudian setelah Komit- 
men organisasi masuk sebagai variabel mod- 
erating, pengaruhnya meningkat menjadi 
96,9%. hasil ini menunjukkan bahwa komit- 
men organisasi sebagai varibel moderasi dapat 
meningkatkan pengaruh pengendalian 

intern dan Good corporate governance ter- 
hadap kinerja managerial sebesar 96,9 %. 
Dengan melihat hasil ini maka dapat disim- 
pulkan bahwa komitmen organisasi mampu 
memperkuat hubungan pengendalian intern 
dan Good corporate governance terhadap 
kinerja managerial pada satuan kerja 
perangkat daerah di Kota Ternate. 

 
Koefisien regresi variabel interaksi 

pengendalian intern dengan komitmen organ- 
isasi positif terhadap kinerja managerial, 
artinya komitmen organisasi yang besar dari 
aparatur sipil negara akan meningkatkan 
kinerja managerial. Demikian juga dengan 
koefisien regresi variabel interakasi Good 
corporate governance dengan komitmen or- 
ganisasi terhadap kinerja managerial. 

 
Pembahasan 
Pengaruh interaksi pengendalian intern dan 
Good corporate governance dengan komit- 
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men organisasi secara bersama sama ter- 
hadap kinerja managerial. 
Pengujian Koefisien Regresi Secara Bersama- 
sama 

Untuk menguji apakah pengendalian 
intern dan Good corporate governance dengan 
komitmen organisasi secara bersama sama 
memiliki pengaruh yang signifikan ter- hadap 
kinerja managerial pada satuan kerja 
perangkat daerah di Kota Ternate, digunakan 
statistik uji F dengan hipotesis statistik se- 
bagai berikut: 

 
 

Tabel 5 
Pengujian Koefisien Regresi Secara Bersama-sama 

ANOVAb 

 

Model 
Sum of 
Squares 

 

Df 
Mean 

Square 

 

F 

 

Sig. 

1 Regression 10982.606 5 2196.521 211.398 .000a 

Residual 716.941 69 10.390   

Total 11699.547 74 
   

a. Predictors: (Constant), AbsGCG_KO, Zscore: Pengendalian Intern, AbsPI_KO, 
Zscore: Good Corporate Goverment, Zscore: Komitmen Organisasi 

b. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 

 
Dari hasil pengolahan data seperti 

pada tabel 4.13 diperoleh nilai Fhitung sebesar 
211.398 dan dari tabel pada tingkat 
kepercayaan 95% dan derajat bebas (5; 69) 
diperoleh nilai Ftabel sebesar 2,354. Karena 
Fhitung (13,487) lebih besar dibanding Ftabel (2, 
74) maka dengan derajat kekeliruan 5% 
(a=0.05) diputuskan untuk menolak Ho dan 
menerima Ha. Artinya dengan tingkat 
kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan dari in- 
teraksi pengendalian intern dan Good corpo- 
rate governance dengan komitmen organisasi 
terhadap kinerja managerial pada satuan ker- 
ja perangkat daerah di Kota Ternate. 

 
Pengujian Koefisien Regresi Secara Parsial 

Pengujian koefisien regresi secara 
parsial dilakukan untuk mengetahui apakah 
secara parsial interaksi pengendalian intern 
dan Good corporate governance dengan 
komitmen organisasi terhadap kinerja mana- 
gerial pada satuan kerja perangkat daerah di 

Kota Ternate penganggaran partisipatif 
dengan budaya organisasi dan Gaya 
Kepemimpinan berpengaruh signifikan 
Statistik uji yang digunakan pada pengujian 
koefisien regresi secara parsial adalah uji-t. 

 
Pengaruh   pengendalian    intern    terhadap 
kinerja managerial 

Secara konseptual dihipotesiskan 
bahwa pengendalian intern berpengaruh ter- 
hadap kinerja managerial, hasil penelitian 
menunnjukkan babahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan dari pengendalian intern 
terhadap kinerja manajerial pada Satuan Kerja 
Perangkat Daerah Kota Ternate.Dari temuan 
penelitian ini dapat dikatakan bahwa dengan 
pengendalian intern yang baik akan 
memberikan dapat yang signifikan terhadap 
peningkatan kualitas kinerja managerial. 
penelitian ini mengkonfirmasi hasil penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Desi dan 
Bambang (2017), Nur jannnah, dkk (2018) 
menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan pengendalian intern terhadap 
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kinerja managerial, hasil ini menjelaskan 
bahwa dengan adanya pengendalian intern 
dapat memotivasi para manager untuk lebih 
bertanggungjawab terhadap perencanaan 
dan pengendalian serta pengawasan pada 
tiap implementasi kegiatannya. 

 
pengaruh Good corporate governance ter- 
hadap kinerja managerial 

Secara konseptual dihipotesiskan 
bahwa Good corporate governance ber- 
pengaruh terhadap kinerja managerial, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan dari pengendalian 
intern terhadap kinerja manajerial pada 
Satuan Kerja Perangkat Daerah Kota Ternate. 
Hasil ini mnegkonfirmasi penelitian sebe- 
lumnya yang dilakukan oleh Vera Tri, dkk 
(2016) bahwa penerrapan Good corporate 
governance berpengaruh terhadap kinerja 
managerial. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa dengan diterrapkan prinsip 
prinsip Good corporate governance di ling- 
kungan satuan kerja perangkat daerah di kota 
ternate akan memberikan dampak yang sig- 
nifikan terhadap kinerja managerial, penera- 
pan GCG ini akan memberikan jaminaan yang 
lebih baik untuk mendorong peningkatan 
kinerja managerial. Dengan demikian maka 
penerapan GCG merupakan sesuatu yang 
sangat mutlak untuk menumbuhkan ke- 
percayaan bagi masyarakat terhadap kualitas 
pelayanan yangh diberikan oleh pemrintah 
kepada masyarakatnya, dengan merapkan 
prinsip prinsip GCG maka dapat berimplikasi 
terhadap peningkatan kinerja managerial. 

 
Pengaruh pengendalian intern Terhadap 
Kinerja manajerial Dengan komitmen organ- 
isasi Sebagai Moderasi 

Secara konseptual dihipotesiskan 
bahwa komitmen organisasi mempengaruhi 
hubungan pengendalian intern terhadap 
kinerja manajerial, hasil penelitian menunjuk- 
kan bahwa komitmen organisasi memiliki 
hubungan yang signifikan dalam 
mempengaruhi hubungan pengendalian in- 
tern terhadap kinerja manajerial pada Satuan 
Kerja Perangkat Daerah di Kota Ternate. hasil 
penelitian ini mengkonfirmasi hasil penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Nurcahyani 
et.al (2017), Anwar dkk (2016) bahwa komit- 
men organisasi memoderasi hubungan pen- 
gendalian intern terhadap kinerja manajerial, 
hal ini di perkuat oleh Hakim dkk (2016), Praja 

(2015) bahwa komitmen organisasi 
mempengaruhi hubungan pengendalian in- 
tern terhadap kinerja managerial. 

 
Pengaruh Good corporate 
governanceTerhadap Kinerja manajerial 
Dengan komitmen organisasi Sebagai Mod- 
erasi 

Secara konseptual dihipotesiskan 
bahwa komitmen organisasi mempengaruhi 
hubungan Good corporate governance ter- 
hadap kinerja manajerial, hasil analisi data 
menunjukkan bahwa komitmen organisasi 
signifikan dalam mempengaruhi hubungan 
Good corporate governance terhadap kinerja 
manajerial pada Satuan Kerja Perangkat Dae- 
rah di Kota Ternate. Hasil penelitian ini men- 
dukung hasil penelitian sebelumnya yang dil- 
akukan oleh Nurcahyani et.al (2017), Enni 
Savitri (2016), Elvira Zeyn (2011) komitmen 
organisasi memoderasi hubungan Good cor- 
porate governance terhadap kinerja Manage- 
rial. Hasil ini menunjukkan bahwa bahwa 
komitmen organisasi menjadi pemoderasi 
hubungan Good corporate governance ter- 
hadap kinerja manajerial. 

Simpulan 
Dari seluruh proses pengujian yang dilakukan 
dalam penelitian ini, maka di dapat bebarapa 
kesimpulan yakni : 
1. Hasil uji hipotesis pertama menunjukkan 

bawa hipotesis pertama diterima yakng 
berarti bahwa pengendalian intern dan 
Good corporate governance berpengaruh 
terhadap kinerja managerial dengan 
komitmen organisasi sebagai variabel 
pemoderasi. 

2. hasil Uji hipotesis kedua menunjukkan 
bahwa pengendalian intern berpengaruh 
terhadap kinerja mangerial. Semakin baik 
sistem pengendalian intern yang diterap- 
kan dalam organisasi akan meningkatan 
kinerja managerial. 

3. Hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan Good 
corporate governance berpengaruh 
terhadap kinerja managerial. hasil ini men- 
jelaskan bahwa GCG memiliki dampak 
yang sangat signifikan bagi peningkatan 
kinerja managerial karena manager diara- 
hkan untuk dapat mengendalikan organ- 
isasi agar tercapai keseimbangan antara 
kekuatan dan pertanggungjawabannya 
kepada stakeholder. 
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4. Hasil uji hipotesis ke empat menunjukkan 
bahwa komitmen organisasi memoderasi 
hubungan antara pengendalian intern ter- 
hadap kinerja managerial. Hasil ini men- 
jelaskan bahwa komitmen organisasi 
merupakan variabel pemoderasi yang te- 
pat dalam memoderasi hubungan pen- 
gendalian intern terhadap kinerja manage- 
rial. 

5. Hasil uji hipotesis kelima menunjukkan 
bahwa komitmen organisasi memoderasi 
hubungan antara Good corporate govern- 
ance terhadap kinerja managerial. 

Saran 
beberapa sana yang dapat diberikan sehub- 
ungan dengan penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. bagi SKPD dalam lingkup pemerintah Kota 

Ternate untuk lebih meningkatkan sistem 
pengendalin intern di lingkungannya se- 
hingga seluruh aktivitas yang dilakukan 
oleh aparturnya dapat terkontrol dengan 
baik apalagi di dukung dengan penerapan 
prinsip prinsip good corporate govenance 
sehingga seluruh rencana yang di atur 
dapat dibuat secara tranparan dan akunt- 
abel sebagai perwujudan dari akuntabilitas 
publik. 

2. bagi penelitian selanjutnya perlu juga 
dikembangkan topik pengendalian intern 
dengan peningkatan sumberdaya manusia 
dan pemanfaatan teknologi dalam 
meningkatan kinerja organisasi. 
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